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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dan juga 

setelah penulis melakukan pembahasan mengenai formulasi kebijakan 

priwisata untuk meningkatkan minat wisatawan pada objek wisata Tetebatu 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1 Dalam kebijakan pembangunan kepariwisataan kawasan Tetebatu, 

destinasi wisata budaya berbasis  kekayaan alam telah berjalan, 

namun belum optimal.  

5.2 Aksesibilitas Kebijakan Pengembangan Pariwisata Kabupaten 

Tetebatu menyatakan bahwa  kondisi jalan menuju Kabupaten Wisata 

Tetebatu masih  belum optimal untuk kawasan wisata, banyak 

berlubang dan sering terjadi banjir pada musim hujan. Namun, hal ini 

harus menjadi perhatian utama pemerintah daerah  

5.3 Kebijakan Pengembangan Pariwisata Desa Wisata Tetebatu 

Kabupaten. Fasilitas baik dalam hal peluang wisata  yang disediakan 

oleh Kota Kecamatan Tetebatu, yang digunakan oleh masyarakat 

sekitar serta pengunjung dan wisatawan yang berkunjung. 

5.4 Sarana Pendukung Pelayanan penunjang kebijakan pengembangan 

wisata di kawasan Desa Wisata Tetebatu masih kurang baik dari segi 

sarana dan prasarana.  
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5.5 Lembaga Kebijakan Pengembangan Pariwisata Kabupaten Tetebatu, 

peranannya dalam mendukung pelaksanaan Kebijakan 

Pengembangan Pariwisata Desa Wisata Tetebatu  sesuai dengan UU 

No. 10 Tahun 2009.. 

5.2 Saran 

Melihat pilihan kebijakan yang diambil oleh Pemerintah Desa Wisata 

Tetebatu sebenarnya sangatlah sulit untuk memberi saran karena kebijakan 

tersebut sebenarnya sudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh desa dan 

masyarakatnya dimana sifat kebijakan yang diambil memang kolaboratif dan 

sangat memaksimalkan apa yang disebut sebagai social gain atau 

kebermanfaatan bagi masyarakat. Tetapi dari beberapa program yang 

dijalankan dari kebijakan tersebut sekiranya perlu adanya pengembangan 

inovasi kembali, tidak hanya dengan pengembangan ekonomi, tetapi lebih 

jauh lagi, pemberdayaan masyarakat sebenarnya bisa lebih luas dari itu. Bisa 

dengan mengoptimalkan atau mensosialisasikan mengenai kesehatan atau 

penggunaan teknologi yang memang notabene tidak berkaitan langsung 

dengan pariwisata. Tetapi jika hal ini dikreasikan dengan lebih inovatif, 

mampu untuk lebih meningkatkan lagi potensi-potensi yang ada di Desa 

Wisata Tetebatu. 
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LAMPIRAN 

 

Gambar 2 kunjungan ke kantor desa Tetebatu untuk mencari data penelitian 

 

Gambar 3 wawancara dengan ketua karang taruna dan pokdarwis desa wisata 

Tetebatu 
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Gambar 4 wawancara dengan kepala Desa Tetebatu 

 

 

Gambar 5 wawancara dengan warga Tetebatu 
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Gambar 6 Lapak pedagang Desa wisata Tetebat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Peta wisata Tetebatu 

 

 



91 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gmbar 8 Tourist Information Center 

 

 

Gambar 9 Aksebilitas Yang Rusak 


